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Abstract

The vertical transmission of Human Immunodeficiency Virus (HIV), Syphilis and
Hepatitis B (triple elimination) from pregnant women to the fetus is very
alarming, with the proportion of pregnant women who know the status of the
three diseases during pregnancy in Posyandu Bhayangkari still below 3%, lower
than the set target (75%). The purpose of this activity is to increase the level of
knowledge, attitudes and perceptions of pregnant women regarding the
Importance of triple elimination services through counseling activities. The
method used was Community Based Survey (CBR) conducted for one day on May
24, 2024 in Posyandu Bhayangkari. The target of the activity is pregnant women
who perform pregnancy checks at Bhayangkari Posyandu, Buper, Waena,
Jayapura City, both those who perform pure first visit (K1) and K1 access, a total
of 30 people. There are three stages in this activity, namely: question and answer
method (conducted with Posyandu officers to ensure the accuracy of the targets
used), community education method (providing counseling), and question and
answer method (filling out questionnaires before and after counseling). The
results demonstrated a statistically significant increase in knowledge (21.2
points), attitude (45.4 points), and perception (42.8 points) about the triple
elimination examination following the administration of counseling. The findings
Indicate that counseling is an effective strategy for enhancing the knowledge,
attitudes, and perceptions of pregnant women regarding triple elimination
checks. This activity proposes the implementation of regular counseling sessions
for pregnant women during Posyandu activities and the enhancement of health
workers' capacity to provide effective counseling and counseling related to triple
elimination checks. This will ensure that informants are adequately informed
about the purpose and benefits of triple elimination checks during pregnancy,
which are aimed at preventing the transmission of HIV, syphilis, and hepatitis B
from mother to fetus.

Abstrak

Penularan Human Immunodeficiency Virus (HIV), sifilis dan Hepatitis B ( 7riple
Eliminasi) secara vertikal dari Ibu Hamil (Bumil) ke janin sudah sangat
mengkhawatirkan, dimana proporsi bumil yang mengetahui status ketiga
penyakit tersebut selama kehamilan di Posyandu Bhayangkari masih berada di
bawah 3% lebih rendah dari target yang ditentukan (75%). Tujuan kegiatan ini
untuk meningkatkan tingkat pengetahuan, sikap dan persepsi bumil terkait
pentingnya pelayanan triple elimanasi melalui kegiatan penyuluhan. Metode
yang digunakan adalah Community Based Research (CBR) yang dilakukan
selama satu hari tanggal 24 Mei 2024 di Posyandu Bhayangkari. Sasaran
kegiatan adalah bumil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Posyandu
Bhayangkari, Buper, Waena, Kota Jayapura baik itu yang melakukan Kunjungan
Pertama (Ki) murni maupun Ki Akses sejumlah 30 orang. Tahapan pada
kegiatan ini ada tiga, yaitu: metode tanya jawab (dilakukan dengan petugas
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posyandu untuk memastikan ketepatan sasaran yang digunakan), metode
pendidikan masyarakat (memberikan penyuluhan) dan metode tanya jawab
(pengisian kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan). Data yang telah
dikumpulkan akan di analisis menggunakan software STATA 14. Hasil: adanya
peningkatan pengetahuan (21,2 point), sikap (45,4 point) dan persepsi
(42,8point ) tentang pemeriksaan trip/e eliminasisetelah diberikan penyuluhan.
Kesimpulan berupa pemberian penyululuhan efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap dan persepsi ibu hamil tentang pemeriksaan triple el/iminasi.
Kegiatan ini merekomendasikan: perlunya kegiatan penyuluhan berkala pada
ibu hamil saat kegiatan posyandu serta peningkatan kapasitas tenaga kesehatan
dalam memberikan konseling dan penyuluhan terkait pemeriksaan trip/le
eliminasi, agar informan tahu apa tujuan dan manfaat pemeriksaan ¢riple
eliminasi selama kehamilan untuk pencegah penularan penyakit HIV, sifilis dan
Hepatitis B dari ibu ke janinnya.

1. PENDAHULUAN

Penularan Human Immunodeficiency Virus (HIV), Hepatitis B dan Sifilis dapat ditularkan dari Ibu hamil
(Bumil) yang terinfeksi ke anak yang di kandungnya, dimana 90% penularan tersebut dapat terjadi dari ibu ke
anak, tidak hanya HIV, namun juga penluran Hepatitis B dan sifilis dari ibu ke anak (Afriana et al.,, 2022;
Kemenkes, 2019). Untuk itu perlu upaya pencegahan berupa: Prevention of Mother Child Transmittion (PMTCT)
atau Program Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) tidak hanya sebatas pada pemeriksaan HIV namun PMTCT
tersebut diintegrasikan dengan menambahkan program pemeriksaan infeksi sifilis dan Hepatitis B. PMTCT
terintegrasi dengan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang dilakukan dengan melakukan screening pada
ibu hamil sewaktu melakukan kontak pertama ke Fasilitas Kesehatan (faskes) dengan mewajibkan ibu untuk
diperiksa HIV, sifilis, dan Hepatitis B (NIH’s Office, 2023). Risiko penularan HIV dari ibu ke anak tanpa upaya
pencegahan bisa terjadi sekitar 20-50% baik dalam masa kehamilan, persalinan dan juga menyusui, sedangkan
pada ibu hamil yang sifilis yang tanpa pengobatan akan berisiko sekitar 67% bayinya akan terinfeksi dan 95%
bayi akan terinfeksi Hepatitis B dari ibu hamil yang terinfeksi jika tidak mendapatkan penangganan selama
kehamilan (Kemenkes, 2019).

Proporsi HIV, Sifilis pada ibu hamil sangat mengkhawatirkan, dimana proporsi ibu hamil yang terinfeksi
HIV di Indonesia memang mengalami penurunan namun tidak terlalu banyak yaitu sekitar 0,07% berdasarkan
data yang diambil dari Laporan Sistem Informasi HIV AIDS (SIHA) Kementerian Kesehatan (Kemenkes)
Triwulan IV tahun 2022 (0,38%) ke laporan Triwulan I tahun 2023 (0,31%) (Dirjen P2PL Kemenkes, 2022,
2023). Berbeda dengan proporsi bumil positif Sifilis yang mengalami peningkatan sekitar 0,22% berdasarkan
laporan SIHA Triwulan IV tahun 2022 (0,44%) ke Laporan SIHA Triwulan I tahun 2023, sedangkan untuk data
ibu hamil yang positif Hepatitis B mengalami peningkatan sekitar 2,5% (Dirjen P2PL Kemenkes, 2022, 2023).
Dari data tersebut mengingatkan kita bahwa penularan kasus tersebut secara vertikal dari ibu ke anak semakin
mengkhawatirkan, jika hal tersebut diabaikan maka akan berdampak kelangsungan hidup anak ke depannya.

Proporsi HIV, sifilis dan Hepatitis B pada ibu hamil tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia, salah
satunya Provinsi Papua. Proporsi bumil yang terinfeksi HIV untuk Provinsi Papua cukup tinggi dibandingkan
dengan provinsi lain yang mencapai 2,3% (Afriana et al., 2022), begitu juga dengan proporsi ibu hamil yang
sifilis dan TBC dimana 1,8% bumil yang terinfeksi Sifilis dan 2,0% bumil dengan TBC pada tahun 2022 (Dinkes
Prov. Papua, 2023). Hal ini tentunya masih sangat jauh dari target 95% ibu hamil tau akan status kesehatannya
yang telah di tetapkan oleh World Health Organization (WHO) untuk tahun 2023. Proporsi HIV, sifilis dan
Hepatitis B tersebut bervariasi pada seluruh Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Papua, yang mana salah
satunya di Kota Jayapura, dimana data laporan Dinkes Provinsi Papua tahun 1992 - Juni 2023 dari hasil test and
treat ditemukan sekitar 3,8% bumil yang terinfeksi HIV, 2,3% bumil terinfeksi Sifilis dan 2,8% bumil dengan
TBC (Dinkes Prov. Papua, 2023). Proporsi tersebut hampir tersebar pada seluruh wilayah kerja Puskesmas yang
ada di Kota Jayapura, salah satunya Puskesmas Waena yang memiliki posyandu Bhayangkara dengan proporsi
ke tiga kasus tersebut masih di bawah 3%. Hal ini mengingatkan kita bahwa tidak semua ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan kehamilan tau akan status HIV, sifilis dan Hepatitis B yang mereka miliki sesuai dengan
target WHO yaitu 95% Orang dengan HIV (ODHIV) tau akan statusnya. Untuk mempercepat dan mencegah
penyarbatan ketiga penyakit tersebut maka perlu suatu upaya screening, yaitu Triple eliminasi yang terintegrasi
pada layanan ANC terpadu yang secara program nasional dalam upaya terhadap ketiga penyakit tersebut
disebut dengan istilah 7rip/e eliminasipenularan dari ibu ke anak, di mana test screeningtersebut menggunakan
test cepat (rapid test) HIV, test cepat sifilis (TP Sifilis) dan test cepat HBsAg (Kemenkes, 2019).

Data Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Papua Bulan Januari-November 2023, melaporkan setidaknya
terdapat 257 ibu hamil yang reaktif HIV berkunjung ke faskes, 41,1% orang ibu hamil baru menerima
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pengobatan Anti Retro Viral (ARV) dan 38,1% orang ibu hamil baru menerima Profilaksis Kotrimoksasol
(Dinkes Prov. Papua, 2023), sisanya masih banyak ibu hamil yang belum melakukan kontak pertama dan belum
mengakses faskes di daerah sekitar tempat tinggalnya. Hal in tentu berpengaruh terhadap target pencapaian
test dan pengobatan WHO pada tahun 2030 yaitu 95-95-95. Kurangnya minat ibu hamil pada beberapa di Kota
Jayapura disebabkan karena meningkatnya beban HIV pada keluarga miskin yang pada akhirnya mereka
kesulitan dalam mengakses layanan HIV (UNAIDS, 2020). Hal yang sama juga di temukan di Ghana di mana
sekitar 6,32% ibu hamil yang memiliki /ncome dibawah Upah Minimum Regional (UMR) tidak memanfaatkan
layanan PMTCT (Akal & Afework, 2018). Rendahnya pengetahuan dan negatifnya persepsi ibu hamil tentang
PMTCT juga ikut mempengaruhi ibu bumil untuk memanfaatkan pelayanan PMTCT di Faskes (Elsheikh et al.,
2023). Jarak tempat tinggal ibu hamil ke fasilitas kesehatan juga ikut berperan dalam pemanfaatan layanan
PMTCT (Zegeye et al,, 2018), sekitar 9,8% ibu bersalin di Ethiopia yang tidak melakukan pemeriksaan Antenatal
Care (ANC) baru mengetahui, jika mereka positif HIV pada saat persalinan (Yitayew et al., 2019).

Maraknya perempuan muda yang terinfeksi HIV merupakan sebab dari perilaku seksual yang tidak aman,
seperti berhubungan seks sebelum menikah, bergonta-ganti pasangan dan melakukan seks tanpa pengaman
(Fatiah, 2023). Hasil temuan serupa menemukan 13,3% pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) Gabungan di
Kota Jayapura pernah melakukan hubungan seks semasa duduk di bangku sekolah (Hursepuny et al., 2023).
Hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) juga ikut mendukung
hasil temuan ini, dimana 11,19% perempuan Papua usia 20-24 tahun berstatus kawin atau hidup bersama
sebelum umur 18 tahun (BPS, 2022). Usia sex intercouse yang terbilang muda (di bawah 20 tahun) berbanding
lurus dengan tingginya 7otal Fertility Rate (TFR) pada remaja (Bietsch et al., 2020), hasil Long Form Survei
Penduduk (LFSP) 2020 memperlihatkan jika TFR di kalangan remaja usia 15-19 tahun Provinsi Papua terbilang
cukup tinggi, yaitu 59% (BPS, 2023). Selain dampak tingginya TFR dampak lain yang akan dihadapi saat seorang
perempuan hamil di usia muda adalah Ibu hamil yang berusia di bawah 20 tahun biasanya akan memiliki risiko
dari segi kesehatan, diantaranya berupa risiko terjadinya kematian neonatal dini (Fatiah, 2022).

Tingkat pendidikan yang baik memungkinkan seorang perempuan untuk menerima informasi kesehatan
serta membantu perempuan untuk mengambil keputusan (Noviana, 2018). Pendidikan mampu mengurangi
risiko kehamilan yang tidak diinginkan dengan melakukan berbagai yang aman (Purborini & Rumaropen, 2023),
seperti merencanakan kehamilan, melakukan pemeriksaan ANC secara teratur untuk mencegah terjadinya
penularan HIV, sifilis dan Hepatitis B dari ibu ke anak. Hasil kegiatan ini ditemukan sekitar 40% ibu hamil yang
melakukan kunjungan posyandu untuk memeriksakan kehamilannya. Data di atas juga memperlihatkan kepada
kita ibu hamil selain usianya yang terbilang sangat muda dan tingkat pendidikan yang hampir sebagiab besar
adalah tamat SMA/sederajat. Status pekerjaan ibu hamil juga menjadi sorotan, dimana ibu yang bekerja biasanya
akan lebih sering berinteraksi dengan dunia luar sehingga akan mudah memperoleh informasi dan memiliki
mindset yang lebih terbuka untuk informasi kesehatan serta masukan positif, yang nantinya akan berdampak
pada kesehatan ibu selama kehamilan, salah satunya adalah kemampuan untuk melakukan pemeriksaan trip/e
eliminasi dengan tujuan untuk mencegah penularan HIV dari ibu ke bayi selama proses kehamilan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan hasil tindak lajut penelitian kualitatif yang
dilakukan oleh peneliti bersama Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK) Kemenkes dan Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) Provinsi Papua yang didanai oleh Global Fund (GF) tahun 2023 tentang Evalusi
Pelayanan HIV, sifilis dan Hepatitis B di Kota Jayapura, dimana hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa
rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang layanan PMTCT yang mana sebagian besar ibu hamil menganggap
HIV sebagai kutukan sehingga membuat ibu hamil memiliki persepsi negatif tentang PMTCT yang tidak hanya
pada screening HIV namun juga screening Sifilis dan Hepatitis B (Widiyanti et al., 2023), sertanya terjadinya
kekosongan logistik pada beberapa bulan terakhir membuat banyak bumil yang tidak dapat mengakses layanan
PMTC pada saat pemeriksaan ANC selain itu fungsi dari kegiatan ini adalah mendukung pelaksanaan
implemenetasi Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 52 tahun 2017 tentang Eliminasi penularan HIV, Sifilis dan
Hepatitis B dari ibu ke anak (Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 52 Tahun 2017 Tentang Eliminasi Penularan
HIV, Sifilis Dan Hepatitis B Dari Ibu Ke Anak, 2017), maka tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dirasa perlu dilakukan dengan menyasar peningkatan tingkat pengetahuan, sikap dan persepsi ibu hamil
terkait pentingnya pelayanan triple elimanasi (HIV, Sifilis dan Hepatitis B) melalui kegiatan penyuluhan di
Posyandu Bhayangkara yang wajib dilakukan selama kehamilan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Community Based Research (CBR), penggunaan metode ini
berdasarkan temuan hasil riset yang telah dilakukan pengabdi bersama dengan pihak BRIN dan BKPK Kemenkes
tahun 2023 silam yang mana sebagian besar dari ibu hamil belum mengetahui bahwa penularan HIV dapat
terjadi dari ibu hamil ke anak yang dikandungnya melalui plasenta. Kegiatan ini dilakukan selama lebih kurang
satu hari, yaitu tanggal 24 Mei 2024 bertempat di Posyandu Bhayangkara. Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu
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hamil yang melakukan kunjungan pertama kehamilan (Ki) baik K1 murni maupun K1 akses di posyandu
Bhayangkara. Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan software STATA 14.
Kegiatan yang digunakan pada kegiatan ini ada tiga yang terlihat pada bagan 1 berikut:

Kegiatan Ketiga
Kegiatan Kedua (Pengumpulan data
(Pendidikan kesehatan dengan cara pengisian
masyarakat/penyuluhan) kuesioner oleh kelompok
sasaran)
Bagan 1. Bagan Alur Kegiatan
Penjelasan mengenai bagan alir kegiatan ini dapat terlihat pada tabel 1:
Tabel 1. Penjelasan terkait Alur Kegiatan
No Kegiatan Tujuannya Sasaran Waktu & Indikator Instrumen
Tempat Evaluasi
1 Tanya Jawab. a. Memastikan Kader atau 16 Mei 2024, a. 30 Orang ibu a. Daftar
Agar  team jumlah dan petugas Posyandu hamil  hadir Hadir
pelaksana sasaran yang akan posyandu Bhayangkara dalam kegiatan Peserta
memahami digunakan pada PkM untuk 30
kebutuhan pengabdian ini peserta
dan tepat sasaran dan terisi
permasalaha terpenuhi  sesuai lengkap
n spesifik dengan tujuan
yang kegiatan
dihadapi oleh b. Mastikan jika 24 Mei2024, b, Terdapat 60% b. Notulensi
masyarakat informasi yang Ibu hamil Posyandu bumil yang kegiatan
(Putri, 2021) diberikan dalam Bhayangkara mengajukan mencatat
Click or tap kegiatan dipahami pertanyaan semua
here to enter oleh kelompok pada saat segi pertanyaa
text. sasaran, dimana tanya  jawab n yang
sasaran dari berlangsung diajukan
kegiatan ini adalah bumil
kader atau petugas selama
posyandu dan
bumil dengan
waktu
pelaksanaan
2. Pendidikan Memberikan Ibu Hamil 24 Mei 2024, 30 bumil hadir a. Daftar
Kesehatan informasi yang Posyandu dalam kegiatan  hadir
Masyarakat akurat dan terkini Bhayangkara penyuluhan serta  untuk 30
(Penkesmas), mengenai berbagai 60% bumil  peserta
berupa masalah kesehatan antusias terisi
penyuluhan. yang relevan, dengan mengikuti lengkap
tujuan akhir adanya kegiatan dengan b. Notulensi
perubahan persepsi, mengajukan kegiatan
sikap dan beberapa
pengetahuan ibu pertanyaan
hamil terkait
pelayanan triple
eliminasi pada saat
pemerikasaan
kehamilan (Hidayat,
2020)
3. Pengumpula  Metode ini dilakukan Ibu hamil 24 Mei 2024, Semua Kuesioner
n Data untuk Posyandu pertanyaan yang pre test dan
mengumpulkan data Bhayangkara ada di kuesioner Kuesioner
menggunakan pretest dan Post test
kuesioner  dimana posttest  terisi terisi
data yang lengkap oleh 30 lengkap
dikumpulkan berupa orang kelompok oleh bumil
data terkait sasaran. yang ikut
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No Kegiatan Tujuannya Sasaran Waktu & Indikator Instrumen
Tempat Evaluasi
karakteristik ibu kegiatan
hamil berupa: usia, PkM
pekerjaan,

pendidikan terakhir
dan suku selain itu
metode Kketiga juga
dilakukan untuk
mengumpulkan data
pengetahuan, sikap
dan persepsi ibu
hamil terkait HIV,
sifilis dan Hepatitis B
selama  kehamilan
yang mana Kegiatan
ini sebelum dan
setelah diberikan
penyuluhan.

Hasil evaluasi ini akan digunakan oleh pihak puskesmas untuk meninjau apakah adanya peningkatan
jumlah ibu hamil yang mau melakukan pemeriksaan triple eliminasi sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan, dengan melihat indikator perubahan pengetahuan, dikap dan pesepsi ibu hamil tentang HIV, sifilis
dan Hepatitis B. Selain itu diharapkan adanya edukasi berkelanjutan yang dilakukan oleh FKM Uncen kepada
masyarakat dan provider kesehatan mengenai manfaat pemeriksaan triple eliminasi sehingga program
pemeriksaan triple eliminasiditerima oleh masyarakat umum khususnya bumil yang nantinya akan berdampak
terhadap peningkatan cakupan pemanfaatan layanan triple eliminasi oleh bumil dalam menscreening dan
mencegah penularan HIV, sifilis dan Hepatitis B selam proses kehamilan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini terdiri dari 3 (tiga) rangkaian kegiatan sebagai berikut: pertama adalah mengidentifikasi
kelompok sasaran agar tujuan dari kegiatan tepat sasaran. Kegiatan ini menyasar kelompok ibu hamil yang
melakukan kunjungan kehamilan Pertama (Ki) baik Ki murni maupun K: Kontak ke Fasilitas Pelayana
Kesehatan (Fasyankes) hal ini bertujuan agar 90% penyakit menular dari ibu ke bayi selama kehamilan dapat
di deteksi melalui skrining pada ibu hamil terhadap kasus HIV, sifilis dan Hepatitis B pada saat melakukan
Antenatal Care (ANC) (Kemenkes, 2019). Pemeriksaan ANC wajib dilakukan pada ibu hamil dengan minimal
pemeriksaan 6 kali pada tenaga kesehatan dimana pada pemeriksaan pertama ibu hamil diwajibkan untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan pada dokter kandungan untuk dilakukan pemeriksaan trip/e eliminasiyaitu
pemeriksaan HIV, sifilis dan Hepatitis B (Kemenkes, 2017). Praktik triple eliminasi sangat efektif, serta
terjangkau untuk menscreening ibu hamil yang terdeteksi memiliki HIV, sifilis dan Hepatitis B selama kehamilan,
hal ini dapat terlihat pada wilayah Asia, Pasifik dan Eropa (Zhang et al., 2019). Pemeriksaan triple eliminasi
pada ibu hamil dapat berjalan efektif karena beberapa faktor, diantaranya: adanya kebijakan yang dibuat untuk
mempercepat implementasi pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil, strategi, sumber daya dalam
mendukung penerapan intervensi pencegahan untuk meningkatkan pengetahuan yang komperensif terhadap
penyakit HIV, Sifilis dan Hepatitis B (Cohn et al., 2021).

Hasil identifikasi kelompok sasaran diperoleh sekitar 30 ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC ke
Posyandu Bhayangkara dengan karakteristik ibu hamil berupa: 13,3% ibu hamil berusia di bawah 20 tahun
dengan background pendidikan terbanyak adalah tamat SMP (33,3%) serta sebagian besar tidak bekerja
(60,0%) yang terlihat pada tabel 2.

Data karakteristik yang ada pada tabel 1 memperlihatkan jika 13,3% ibu hamil berusia di bawah 20 tahun,
hal ini mengingatkan kita jika sex intercouse pada perempuan sebelum menginjak usia 20 tahun cukup tinggi,
hal ini biasanya disebabkan karena rasa ingin tahu dan eksplorasi diri remaja sebagai bentuk pencarian jati diri
(Garcia et al,, 2019). Di Indonesia sendiri telah ada aturan terkait tentang usia pertama menikah, dimana dalam
Undang-Undang No. 16 tahun 2019 menjelaskan jika seorang perempuan diizinkan menikah ketika sudah
menginjak usia 19 tahun, hal ini agar organ reproduksi perempuan matang secara sempurna, selain itu adanya
kesiapan psikis dan mental perempuan untuk berumah tangga dan melakukan siklus reproduksinya. Namun
faktanya berbeda kehamilan dan pernikahan pada perempuan banyak terjadi pada usia di bawah 20 tahun yang
mana hal ini mengingatkan kita akan risiko penularan HIV pada remaja akan semakin tinggi. Laporan United
Nations Programme on HIV/AIDs (UNAIDS) tahun 2023 memperkirakan sekitar 190.000 orang wanita di
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Indonesia usia di atas 15 tahun hidup dengan HIV dan sekitar 18.000 orang usia 0 -14 tahun hidup dengan HIV
di Indonesia (UNAIDS, 2023).

Tabel 2. Karakteristik Ibu Hamil

No Variabel n %
1 Usia
<20 tahun 4 13,3
21-25 tahun 15 50,0
26-30 tahun 9 30,0
>30 tahun 2 6,7
2 Pendidikan
Tidak sekolah 1 3,3
Tamat SD 7 23,4
Tamat SMP/sederajat 10 33,3
Tamat SMA/sederajat 12 40,0
3 Pekerjaan
Bekerja 12 40,0
Tidak bekerja 18 60,0
Total 30 100

Kegiatan kedua yang dilakukan team pengabdian berupa Pendidikan Kesehatan Masyarakat (penkesmas)
dalkegiatan penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu kegiatan promosi kesehatan
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahun, sikap, persepsi dan adanya perubahan perilaku kesehatan kea
rah yang lebih baik (Nurmala et al., 2018). Penyuluhan kesehatan juga menjadi bagian yang terintegrasi dalam
kegiatan konseling kesehatan dengan tujuan mengadvokasi seseorang agar berperilaku dan memiliki
pemahaman yang lebih baik (Sawitri et al., 2021). Kegiatan penyuluhan kesehatan dapat dilakukan dengan
media berupa alat bantu yang dalam penyampaiannya untuk melengkapi dan menjelaskan tentang masalah
kesehatan terutama HIV kepada kelompok sasaran (Tamrin et al., 2023). Sehingga diharapkan penyuluhan
dapat memberikan dampak atau pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan persepsi kelompok
sasaran. Kegiatan penyuluhan biasanya dapat dilakukan baik secara 7indoor (dalam ruangan) atau outdoor (luar
ruangan), yang tergantung dengan kebutuhan yang diinginkan (Siregar, 2020). Kegiatan penyuluhan yang
dilakukan pada pengabdian ini dilakukan di luar ruangan atau outdoor bersamaan dengan kegiatan posyandu
yang dapat terlihat pada gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan yang dilakukan setelah pengisian Kuesioner

Pendidikan kesehatan terkait triple eliminasi dengan memberikan penyuluhan kepada ibu hamil pada
kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan dan membuka persepsi ibu hamil tentang pentingnya
pemerikasan triple eliminasi pada saat pemeriksaan kehamilan, selain itu ada cara lain yang dapat digunakan
untuk meningkatkan persepsi dan pengetahuan ibu hamil beserta pasangannya agar mau melakukan test HIV,
yaitu dengan melakukan H/V Testing and Counselling (HTC) bagi ibu hamil dan Couple HIV Testing and
Counselling (CHTC) yang merupakan pintu gerbang terpenting dalam pengungkapan status HIV bersama
pasangannya (Hampanda et al., 2023) dan juga merupakan pintu gerbang dalam mengendalikan epidemi HIV
(Witzel et al., 2017) di kalangan populasi umum, yaitu Ibu Rumah Tangga (IRT). Kegiatan penyuluhan dilakukan
setelah team memberikan kuesioner pada ibu hamil, hal ini bertujuan agar team tahu bagaimana gambaran
pengetahuan, sikap dan persepsi ibu hamil tentang pemeriksaan triple eliminasi (HIV, Sifilis dan Hepatitis B)
sebelum dIberikan penyuluhan yang terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan Pengisian Kuesioner pada Ibu Hamil sebelum dilakukan penyuluhan

Hasil pembagian kuesioner yang telah dilakukan oleh team kemudian diolah untuk melihat adanya
peningkatan persepsi, sikap dan pengetahuan ibu hamil akan pentingnya pemeriksaan triple eliminasi. Hasil
analisis diperoleh jika adanya kenaikan nilai rata-rata baik dari segi pengetahuan, sikap dan persepsi ibu hamil
terkait pemeriksaan triple eliminasi dengan masing-masing kenaikan sekitar 21,2 point untuk kenaikan
pengetahuan ibu yang memiliki pengetahuan baik sebelum (61,2 point) dan sesudah (82,4 point) diberikan
penyuluhan. Kemudian adanya kenaikan nilai sikap positif terkait pemeriksaan triple eliminasi sebelum (43,7
point) dan sesudah (89,1 point) diberikan penyuluhan yaitu sekitar 45,4 point dan terjadi pula keniakan nilai
persepsi ibu hamil terkait pemeriksaan triple eliminasi sebelum (40,9 point) dan sesudah (83,7 point)
penyuluhan sebesar 42,8. Pada tabel 3 juga terlihat jika terdapat penurunan nilai yang sangat ekstrim untuk
variabel kelompok sasaran yang bersikap negatif sekitar 67,2 point sebelum diberikan penyuluhan (56,3 point)
dan sesudah diberikan penyuluhan (10,9 point), sedangkan untuk variabel pengetahuandan persepsi tentang
pemeriksaan triple eliminasi untuk kenaikan dan penurunan point pengetahuan sama besar yaitu 21,2 point
untuk pengetahuan dan 42,8 point untuk persepsi (tabel 3).

Tabel 3. Perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test

No Variabel Jumlah Peserta Nilai rata-rata Margin Margin
Pre-test Post-test  kenaikan Penurunan

1  Pengetahuan tentang Pemeriksaan Triple Eliminasi

Baik 30 61,2 point 82,4 point 21,2 point

Kurang 38,8 point 17,6 point 21,2 point
2  Sikap terkait Pemeriksaan 7riple Eliminasi

Positif 30 43,7 point 89,1 point 45,4 point

Negatif 56,3 point 10,9 point -67,2 point
3  Persepsi terkait Pemeriksaan 7riple Eliminasi

Positif 30 40,9 point 83,7 point 42,8 point

Negatif 59,1 point 16,3 point 42,8 point

Pemberian penyuluhan sebelum dan sesudah pengisian kuesioner mampu meningkatkan pengetahuan
tentang HIV, di mana adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (Agussalim
et al,, 2023). Hal ini juga di dukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya, diantaranya: penyuluhan
kesehatan mampu memberikan dampak terhadap peningkatan pengetahuan dan persepsi tentang HIV (Raker
et al.,, 2020). Pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDs untuk mendeteksi secara efektif mampu meningkatkan
pengetahuan ibu hamil dan keluarganya untuk mau mengikuti pelayanan Voluntary Counselling and Testing
(VCT) (Rahayu et al.,, 2019).

Pemberian penyuluhan kesehatan selain mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang HIV, juga
mampu menguatkan keputusan ibu hamil untuk memeriksakan kesehatannya (Ninnoni et al., 2023). Pemberian
penyuluhan kesehatan secara sifnifikan dalam peningkatan persepsi tentang pemeriksaan triple eliminasipada
ibu hamil, pasalnya penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan yang berdampak pada perubahan sikap dan
kesadaran manusia sehingga manusia akan berperilaku mencegah terjadinya penyakit. Ibu hamil mau
melakukan melakukan pemeriksaan triple eliminasijika memiliki pengetahuan, sikap dan persepsi yang positif
untuk memutuskan mata rantai penularan penularan HIV, Sifilis dan Hepatitis B selama proses kehamilan
(Fatimah et al., 2020). Ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik tentang HIV, sifilis dan hepatitis B cenderung
akan memiliki peluang lebih besar untuk melakukan pemeriksaan triple eliminasi (Niman et al, 2023;
Shamizadeh et al, 2019). Seorang ibu akan mau melakukan pemeriksaan triple eliminasi jika ibu tersebut
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memiliki background pendidikan yang bagus, yaitu setidaknya tamat SMA ke atas dengan usia diatas 20 tahun
(Fatimah et al, 2020). Hal ini dapat terlihat dari hasil studi yang dilakukan oleh Vebriyani et al (2022)
menemukan sebagian besar (40%) ibu hamil yang melakukan pemeriksaan triple eliminasi memiliki
pengetahuan dan persepsi yang baik tentang HIV (Vebriyani et al., 2022). Ibu yang memiliki pengetahuan dan
sikap yang baik tentang HIV akan berpeluang untuk mau melakukan pemeriksaan trip/e eliminasi selama proses
kehamilan (Sari et al.,, 2023). Hal serupa juga di temukan pada hasil penelitian yang dilakukan di Denpasar,
dimana ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik mau melakukan pemeriksaan HIV selama proses kehamilan
(Widyanthini et al., 2024).

Hasil akhir dari kegiatan ini dilanjutkan dengan adanya kegiatan kerjasama oleh pihak Fakultas Kesehatan
Masyarakt dengan puskesmas Waena dalam bentuk intervensi lanjutan yaitu pemberian edukasi berkelanjutan
kepada masyarakat dan provider oleh FKM Uncen melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan setiap tahun guna turut serta dalam mendukung dan menyukseskan peningkatan cakupan 95% ibu
hamil tau status HIV selama kehamilan yang telah ditetapkan pemerintah melalui kegiatan screening pada ibu
hamil saat melakukan ANC di faskes terdekat.

4. SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan yang digunakan memiliki dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap dan persepsi ibu hamil terkait pemeriksaan trip/e e/iminasi di mana pada hasil kegiatan ini
diperoleh selisih sekitar 21,2 point untuk peningkatan pengetahuan, kemudian peningkatan sekitar 45,4 point
untuk sikap dan 42,8 point untuk persepsi ibu hamil terkait pemeriksaan triple eliminasi Kegiatan ini
merekomendasikan, perlunya peningkatan kegiatan sosialisasi tentang pemeriksaan HIV, sifilis dan hepatitis B
pada ibu hamil yang melakukan posyandu, serta perlunya pelatihan konseling tentang terpadu pemeriksaan HIV,
sifilis dan Hepatitis B bagi tenaga kesehatan yang melakukan kontak langsung kepada ibu hamil yang
komperehensif, agar ibu hamil merasa mau terbuka kepada nakes akan kondisi yang dialami, hal ini dikarenakan
masih ditemukan bahwa pasien belum sepenuhnya percaya dengan nakes karena takut akan didiskriminasi.
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